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ABSTRAK

Tujuan penelitian tahun I mengkaji  penggunaan satuan lingual yang mengandung

pronomina pada teks terjemahan Alquran, yang meliputi: (1) mengkaji dan menentukan

hierarkhi linguistik  penggunaan satuan lingual yang mengandung pronomina  persona

pada teks terjemahan Alquran (TTA), (2) menganalisis fungsi sintaktis  yang diisi oleh

satuan lingual yang mengandung pronomina  pada TTA, (3) menentukan peran  yang

diduduki oleh satuan lingual yang mengandung pronomina pada TTA, (4) mengkaji

pengaruh penggunaan satuan lingual yang mengandung pronomina persona Bahasa Arab

pada TTA.

Metode pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik simak bebas

libat cakap dan teknik catat. Analisis data dilakukan dengan metode padan (metode yang

alat penentunya di luar bahasa yang bersangkutan) dan metode distribusional (agih),

yakni metode analisis data yang dilakukan dengan alat bahasa yang bersangkutan.

Metode padan yang digunakan adalah teknik referensial (pengacuan) dan tranlasional

(penggunaan bahasa lain). Metode agih diikuti dengan teknik ganti, teknik sisip, dan

teknik lesap. Di samping itu juga digunakan metode komparatif.

Berdasarkan analisis dapat dinyatakan simpulan berikut ini. Hierarki satuan lingual

ber-PP I pada TTA adalah kata dan frasa. Satuan lingual ber-PP I yang termasuk kata

berkategori nomina. Adapun satuan lingual ber-PP I  yang berupa frasa berupa frasa

nomina (FN), frasa verba (FV), frasa atributif (F Atr), dan frasa preposisional.  Satuan

lingual ber-PP I pada TTA mengisi fungsi sebagai S, P, Objek, Keterangan, dan fungsi

atribut. Satuan lingual ber-PP I berupa frasa terdiri atas frasa: verba, nomina, preposisi,

dan atributif nomina/frasa nomina. Frasa yang terdiri atas verba + PP I dengan distribusi

PP I + pokok kata kerja. Frasa Nomina berstruktur N + PP I, nomina berda di depan PP I.

Satuan lingual yang berupa F Prep distribusinya adalah Prep + PP I. Satuan 1yang yang

berdistribusi di belakang N/FN.

Dari segi fungsi, dari analisis ditemukan bahwa satuan lignual ber-PP I mengisi

fungsi subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Satuan lingual ber-PP I yang

mengisi fungsi S dapat berupa kata dan frasa. Satuan lingual yang mengisi fungsi P

berupa frasa verba yang terdiri atas PP I + pokok kata kerja dan frasa preposisi yang

terdiri atas Prep + PP I.   Tidak ditemukan satuan lingual ber-PP I yang berupa kata yang

mengisi P. Satuan lingual ber-PP I yang mengisi fungsi objek tidak banyak. Hanya

ditemukan satu kata, yaitu kami. Satuan lingual ber-PP I yang mengisi fungsi pelengkap



dapat berupa klausa relatif, FN, dan F Prep. Satuan lingual ber-PP I yang mengisi fungsi

K berupa F Prep. Fungsi ini diisi oleh kategori  F Prep yang berdistribusi Prep + PP I

Peran yang diisi oleh satuan lingual ber-PP I pada TTA meliputi peran: pelaku,

tindakan/perbuatan, arah/tujuan, diterangkan atau digolongkan, penjelas, penerima,

keberadaan, penderita, objektif, pemeroleh, dikenal, peruntukkan, tindakan pasif, waktu,

pengalam, penderita. pelaku, tindakan.

Berdasarkan analisis di muka dapat dinyatakan simpulan berikut ini. Hieraki satuan

lingual ber-PP II pada TTA adalah kata dan frasa. Satuan lingual ber-PP II yang

termasuk kata   berkategori nomina. Adapun satuan lingual ber-PP II yang berupa frasa

berupa frasa nomina (FN), frasa verba (FV), frasa atributif (F Atr), dan frasa

preposisional. Ditemukan satuan lingual yang berupa frasa yang berupa klitik. Frase ini

ada yang berua frasa preposisional dan ada yang berupa frasa nomina. Klitik yang

merupakan pemendekan dari PP II  ditemukan melekat pada  nomina/FN dan preposisi.

PP Satuan lingual ber-PP II pada TTA mengisi fungsi sebagai S, P, Objek, Pelengkap,

Keterangan, dan atribut fungsi tertentu. Satuan lingual ber-PP II berupa frasa terdiri atas

frasa: verba, nomina, preposisi, dan atributif  nomina/frasa nomina. Frasa yang terdiri

atas verba + PP II dengan distribusi PP II + pokok kata kerja. Frasa Nomina berstruktur

N + PP II, nomina berada di depan PP II.  Satuan lingual yang berupa F Prep

distribusinya adalah Prep + PP II. Satuan lingual ber-PP II yang berupa frasa atributif

adalah satuan lingual yang mengandung kata yang yang berdistribusi di belakang N/FN

ditambah PP II.

Adapun peran yang diisi oleh satuan lingual ber-PP II adalah peran: pelaku,

tindakan, arah/tujuan, diterangkan/digolongkan, penjelas, penerima, keberadaan,

penderita. Peran lain yang diisi oleh satuan lingual ber-PP II a objektif, tempat,

penyebab, peruntukan, cara, keadaan, pengalam, asal, dan peran alat.

Hieraki satuan lingual ber-PP III pada TTA adalah kata dan frasa. Satuan

lingual ber-PP III yang termasuk kata   berkategori nomina. Adapun satuan lingual ber-

PP III yang berupa frasa berupa frasa nomina (FN), frasa verba (FV), frasa atributif (F

Atr), dan frasa preposisional. Ditemukan satuan lingual yang berupa frasa yang berupa

klitik. Frase ini ada yang berua frasa preposisional dan ada yang berupa frasa nomina.

Klitik yang merupakan pemendekan dari PP III  ditemukan melekat pada  nomina/FN

dan preposisi.  PP Satuan lingual ber-PP III pada TTA mengisi fungsi sebagai S, P,

Objek, Pelengkap, Keterangan, dan atribut fungsi tertentu. Satuan lingual ber-PP III



berupa frasa terdiri atas frasa: verba, nomina, preposisi, dan atributif  nomina/frasa

nomina. Frasa yang terdiri atas verba + PP III dengan distribusi PP III + pokok kata

kerja. Frasa Nomina berstruktur N + PP III, nomina berada di depan PP III.  Satuan

lingual yang berupa F Prep distribusinya adalah Prep + PP III. Satuan lingual ber-PP III

yang berupa frasa atributif adalah satuan lingual yang mengandung kata yang yang

berdistribusi di belakang N/FN ditambah PP III.

Adapun peran yang diisi oleh satuan lingual ber-PP III adalah peran: pelaku,

tindakan, arah/tujuan, penerima, penderita. Peran lain yang diisi oleh satuan lingual ber-

PP III adalah objektif, pengenal, dikenal, peruntukan,  waktu, tempat, penyebab, atribut,

cara, keadaan, pengalam, asal, perkecualian, hasil, kesertaan, dan peran alat.

Simpulan yang terkait dengan penerjemahan pronominal persona dari segi gender

adalah ada perbedaan dalam penerjemahan pronominal persona jika dilihat dari segi

gender, baik laki-laki maupun perempuan. Dalam TTA terjemahan bahasa Indonesia (BI)

tidak dibedakan antara Pronominal Persona (PP) untuk laki-laki dan perempuan,

sementara dalam bahasa Arab dibedakan antara keduanya. Kata ardhi’iihi digunakan

sebagai kata kerja perintah untuk perempuan yang berbeda dengan laki-laki adhi’ih

(tidak panjang). Ada kesemaan penerjemahan PP netral.  PP netral dalam bahasa Al-

Qur’an/bahasa Arab (BA) diterjemahkan netral juga dalam BI.

Penerjemahan PP terkait dengan jumlah. Pada penerjemahan ini yang berbeda

adalah penerjemahan PP I kami. Kata kami dalam BI kebanyakan dipakai sebagai

pronominal persona pertama (PP I) jamak. Namun, dalam TTA kata kami dalam konteks

tertentu dipakai sebagai kata untuk menyatakan jamak dan pada konteks lain dipakai

untuk menyatakan PP I tunggal. Dalam TTA tidak dibedakan antara PP II untuk jumlah

tunggal dan jamak; semuanya digunakan kata kamu. Pada TTA kata kamu tidak diikuti

dengan kata sekalian untuk menyatakan jamak.  Padahal,  pada teks tertentu yang lain

terdapat kata kamu yang menyatakan PP II tunggal. Untuk jumlah dualis (jumlah dua)

dibedakan dengan tunggal dan jamak, serta dinyatakan secara eksplisit dengan kata

berdua.  Pemakai BA bisa memperlakukan dualis dengan perlakuan jamak dan itu wajar

dalam BA.

Dalam kaitan dengan kala tidak ada perbedaan dalam penerjemahan PP.  Artinya,

kala lampau, kini, dan yang akan datang,  tidak  dikaitkan dengan pronominal persona.

Hal ini berbeda dengan BA. Dalam BA terdapat fungsi morfosintaksis yang dinyatakan

dengan kesesuaian gramatikal antara verba dengan subjek atau antara adverbial dengan

subjek terkait dengan jumlah, persona, dan gender. Di samping temuan itu,  dalam  TTA



ditemukan adanya pelesapan PP.  Pelesapan yang  dimaksud adalah pronominal persona

tidak disebut dalam terjemahan. Hal ini dimaksudkan untuk keindahan bahasa
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